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PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DAN ANAK -
ANAK PANTI ASUHAN

.Kajian Pustaka

Pada dasarnya urgensi dari adanya kajian pustafahasebagai bahan
otokritik terhadap penelitian yang ada, baik memadekelebihan maupun
kekurangannya, sekaligus sebagai bahan kompastiadap kajian yang
terdahulu. Disamping itu kajian pustaka juga menypurandil besar dalam
rangka memperoleh informasi secukupnya tentangi-teari yang ada
kaitannya dalam judul yang digunakan untuk mempérdiandasan teori
iimiah. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wkas atau pelengkap
terhadap penelitian yang ada sebelumnya.

Harus diakui bahwa penelitian dan penulisan sekitma-tema
problematika pembelajaran agama Islam pernah di&ku namun yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian-peaelisebelumnya adalah
objek penelitian serta metode pembelajaran yangndikgan dalam memberikan
pemahaman tentang agama Islam, yaitu dengan mABKIES (amalan, sikap
dan keseharian) sehingga menarik untuk dikaji. &d&rya yang relevan
dengan penelitian ini sebagai berikut:

Skripsi saudara Ahmad Jupri NIM 3104036 denganljtidelaksanaan
dan Problematika Pendidikan Akhlak di Panti AsulfrHidayah Sadeng
Gunungpati Semarang”. Menjelaskan tentang probligmalalam penanaman
akhlak di Panti Asuhan yang muncul dari anak asrdisi maupun faktor-
faktor diluar anak asuh. Problematika yang terjgiu metode pendidikan
akhlak kurang menyenangkan, pengaruh teman yarangubpaik akhlaknya
dan keteladanan pengasuh dalam pendidikan akhlai arang.

Skripsi saudara Ainur Rofiqg NIM 3100125 dengan judBroses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Anak Asuh ditiPAsuhan Al —
Hikmah Polaman Mijen Semarang”. Menjelaskan tenthagaimana proses

belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di Pantuhas Al Hikmah



Polaman Mijen Semarang adalah proses upaya pena@wasak asuh dalam
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agam&mngses belajar
mengajar ini bukan hanyeansfer of knowledgeamun jugdransfer of value

Skripsi saudari Isroiyah NIM 1101035 dengan judi#etaksanaan
Pembinaan Keagamaan dan Implikasinya Terhadap Si&ajal Anak di Panti
Asuhan Yatim Piatu Darul Hadlanah Kendal” Menjetasktentang pembinaan
yang dilakukan pihak Panti Asuhan dalam pembina&ag&maan yaitu dengan
dakwahbil hal” yakni usaha dari pengurus dan pembina mengajdk@Eardi
untuk melaksanakan segala amal perbuatan, dimarfaugten itu harus
berlandaskan pada keikhlasan, keridhoan Allah SWT.

. Problematika Pembelajaran Agama I slam
1. Pembelajaran Agama lslam
Menurut Gagne sebagaimana yang dikemukakan olelyavkr E.
Bell Gredler yang dikutip oleh Nazarudin menyatakbahwa istilah
pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkaa aeristiwva eksternal
yang dirancang untuk mendukung terjadinya proséajareyang sifatnya
internal> Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajararupakan
proses yang sengaja direncanakan dan dirancangnime rupa dalam
rangka memberikan bantuan bagi terjadinya prosegabe
Pendapat yang semakna dengan definisi diatas dikadmn oleh J.
Drost yang menyatakan bahwa pembelajaran merupalsahma yang
dilakukan untuk menjadikan orang lain belajar. ®g#an Mulkan
memahami pembelajaran sebagai suatu aktifitas gorenciptakan
kreatifitas peserta didk.
Definisi pembelajaran ini selanjutnya ditegaskanamia Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 20@28hwa

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta digliigan pendidik dan

! Nazarudin,Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Kariskite dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Um(viogyakarta: Teras, 2007) him.
161

? Nazarudin, 2007 him. 162



sumber belajar pada suatu lingkungan befajadbengan demikian
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu peaistitau situasi yang
sengaja dirancang dalam rangka membantu dan memg@ahmproses
belajar dengan harapan dapat membangun kreapftsesrta didik.

Pembelajaran sebagai proses belajar dibangun aleh gntuk
mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat ng@tkan berpikir
peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuangomstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan pe@guagsng baik
terhadap materi pelajaran. Dalam prosesnya penabafajterjadi secara
abstrak, karena terjadi secara mental dan tidaktddipmati. Oleh karena
itu, pembelajaran hanya dapat diamati jika ada h@dran perilaku dari
seseorang yang berbeda dengan sebelumnya, perupatikku tersebut
bisa dalam hal pengetahuan, afektif maupun psikorikotya?

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimanadiangkapkan
oleh Sahilun A. Nasir, yaitu: “Pendidikan Agamaatsl adalah suatu usaha
yang sistematis dan pragmatis dalam membimbing adidik yang
beragama Islam dengan cara sedemikian rupa, sehajgtan-ajaran Islam
itu benar-benar dapat menjiwai, menjadi bagian yategral dalam dirinya.
Yakni, ajaran Islam itu benar-benar dipahami, diyakkebenaranya,
diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi pemgbrterhadap
perbuatan, pemikiran dan sikap mental.”

Sedangkan Zakiah Daradjat merumuskan bahwa Peadidigama
Islam sebagai berikut: “Pendidikan Agama Islam alladendidikan dengan
melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupabisigan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesaipéndidikan ia dapat

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran atgama yang telah

® Hamdani Strategi Belajar Mengajar(Bandung: Pustaka Setia 2011) him. 199

4 Baharuddin, Esa Nur Wahyuriieori Belajar dan Pembelajarar{Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media 2008) him. 16

® TB. Aat Syafaat dkkPeranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah
Kenakalan Remaja ,Juvenile Delinquen@akarta: Rajawali Pers, 2008) him. 15
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diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan kesaian hidup didunia

maupun diakhirat kelalé”

Atas dasar definisi tersebut Pendidikan Agama Istaempunyai

tiga prinsip utama yaitu sebagai berikBertama,pendidikan merupakan

proses pemberian bantuan pencapaian tingkat keseagyuyaitu manusia

yang mencapai tingkat keimanan, berilmu yang disegngan amal sholeh.

Kedua, sebagai model yakni Rasulullah sebagai uswatunnhasgang

dijamin oleh Allah karena mempunyai akhlak muliketiga, pada diri

manusia terdapat potensi baik dan potensi buruk e¢gatif. Oleh karena

itu pendidikan ditujukan dalam rangka untuk memlsékgn potensi yang

baik pada anak dan mengurangi potensi yang jelek.

Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bebdralpgang perlu

diperhatikan dalam pembelajaran agama Islam, geibagai berikut:

a.

Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yalatu skegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakidecara berencana
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mendajpaan; dalam arti
ada yang dibimbing, diajari, dan/atau dilatih dalgmeningkatan
keyakinan, pemahaman, pengahayatan dan penganeah@dap ajaran
agama Islam

Pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam yang kugian kegaiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara dedaadap peserta
didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agamants|

. Kegiatan pembelajaran agama Islam; kegiatan peijabafadiarahkan

untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan
pengamalan ajaran agama Islam peserta didik; disgmpntuk

membentuk keshalehan (kualitas pribadi) juga sgusli untuk

® Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: PT Bumi Aksara bekerja sama

dengan Direktorat Jenderal Pembinaan KelembagaamAgslam Departemen Agama,
2011), him. 86

" Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslarfYogyakarta: Pustaka Pelajar

2011) him. 329
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membentuk keshalehan sosial. Dalam arti, kualittsi &eshalehan
pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalambungan
keseharian dengan menusia lainya (bermasyarakak),yang seagama
(sesama muslim) maupun yang tidak seagama (hubudeagan non
muslim) serta dalam berbangsa dan bernegara sehohggat terwujud
persatuan dan kesatuan nasionath(wah wathaniyghdan bahkan
ukhuwah insaniyaf.

Dari beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulbamva
pembelajaran agama Islam adalah proses yang ddakoleh seseorang
untuk memperoleh perubahan, baik secara tingkah &k&upun pola
pikir agar lebih baik sesuai dengan pengetahuanpdagalaman dalam
rangka untuk kepentingan mengetahui bagaimana lmai@gama yang

benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.

2. Dasar dan Tujuan Pembelajaran Agama | slam
1) Dasar Pembelajaran Agama lsam
Dasar pembelajaran agama Islam merupakan landasaasmnal
yang dijadikan untuk merealisasikan dasar ideall astamber pendidikan
Islam. Dasar tersebut dapat ditinjau dari berbaggi yaitu:
a. Dasar Yuridis/Hukum
Dasar idealnya yakni dasar dari filsafat negarecasita, dimana
sila yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Bsanéngandung
pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia haroay@ekepada Tuhan
yang Maha Esa atau harus beragama. Serta dalam W43,
sebagaimana yang tercantum dalam bab XI pasal 29 ayyang
berbunyi: “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiapdpeuk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah mengama dan

kepercayaannya itl.

& Nazarudin, 2007 him. 12
°® Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kurikulum 20(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006) him. 18
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Adapun dasar operasional, yaitu terdapat dalam hiptllndang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentangeB8isPendidikan
Nasiona] Pasal 30 vyang berbunyi: 1) Pendidikan keagamaan
diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompakyanakat dan
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perunddaggan; 2)
Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pedielik menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkamitai ajaran
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama; 3) Béwai keagamaan
dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formah formal dan
informal 1°

b. Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius disini adakasaddasar
yang bersumber pada Al-Qur'an dan Hadits tentaniptad pelaksanaan
pendidikan, khususnya pendidikan agama yang meampp&rintah dari
Allah SWT dan merupakan ibadah kepadaflya.

Dalam Al-Quran banyak ayat yang menunjukkan patint
tersebut antara lain:

a) Q.S At-Taubah Ayat 122:

ARG ER+€COM @I ehaXl@ o 4860
ce J0MEw [ COACA o B B-ORON, Hx @ 0N @
@OA70N0E DPNMuAD TT0E 60X A

<OXIAR * Fo+C AR &R BQHE
Ox BXACHOOXIHEIOON 7w

BXOVOFOERON. w0 IO NM e F oS
BXCMUORDIA L OO0 FOQNO RV ed a0
SR RERD W JEB&IO @ RD
VYYD &MHOVOXI0Ne+®
“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mu’min itu pesgimuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiajprggan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetateraka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaunpsfaila mereka

10 Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyak&ustaka Pelajar,
2011) him. 24

1 Abudinnata,Kapita Selekta Pendidikan IslartBandung: Angkasa 2003) him.
63
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telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapajanfiedirinya” (QS.
At-Taubah : 122).*

b) Dalam Hadits Nabi disebutkan :

PP

olgy) - e ih 3las vﬁ,u\ AL 33l : p ot JB s ey 23 3G J0g

(Sl
Malik Bin Khuwairis berkata : Nabi SAW bersabda eribalilah kalian
semua kepada keluargamu dan ajarilah mereka (ilgama) (HR.
Bukhori).

Berdasarkan ayat Al-Qur;an dan Hadits di atas mekede
peringatan kepada kita bahwa dalam ajaran Islanukumendidik
mengenai agama, baik kepada keluarga maupun axangdsuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

c. Dasar Psikologi

Semua manusia di dalam hidupnya selalu membutublanya
pegangan hidup yang disebut agama, yakni adanyasgmer yang
mengakui adanya Dzat yang Maha Kuasa, tempat mézdkadung dan
mohon pertolongan. Oleh karenanya manusia berusahtuk
mendekatkan diri pada Tuhan dalam rangka mengautii-plya. Dalam
hal ini umat muslim membutuhkan Pendidikan Agantanisagar dapat
mengarahkan fitrahnya kepada jalan yang benamgghimereka dapat
mengabdi dan beribadah secara benar menurut agiaam*>

Dalam pembelajaran agama Islam, dasar ini jugaubgsi
sebagai cara belajar untuk mendekatkan diri kepdlda. Peserta didik
juga akan merasa tenang hatinya kalau mereka bésalekatkan diri
pada Allah. Oleh karena itu manusia akan selalwdadra untuk
mendekatkan diri kepada Tuhan, hanya saja carakenéerbeda, sesuai
dengan kepercayaan dan agama yang dianutnya. iseladdbnya, bagi

seorang muslim diperlukan adanya pendidikan agataanl agar dapat

2 yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an Lapeitashih Mushaf Al-
Qur'an Departemen Agama Republik IndonesibQur’an dan TerjemahnydJakarta: CV
Naladana 2004) him. 383

13 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan IslanJakarta: Bumi Aksara
2011) him. 64
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mengarahkan fitrahnya dengan benar tanpa adanymaagabagai
pegangan hidup selamanya manusia tidak akan teritedimya, tanpa
adanya pendidikan agama dari suatu generasi keragngerikutnya
maka orang akan semakin jauh dari agama yang diganut

2) Tujuan Pembelajaran Agama ldam

Dalam Qaidah Ushuliyyah dikatakan bahwal-umur
bimagashidiha, hal itu berarti setiap tindakan dan aktifitas harus
berorientasi pada tujuan atau rencana yang teltdtagkan. Dapat
diketahui bahwa tujuan dapat berfungsi sebagadatamtuk mengakhiri
usaha serta mengarahkan usaha yang dilalui darpaiem titik pangkal
untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Disamping itwjuan dapat
membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dafuMusipada apa yang
dicita-citakan, dan dapat memberi penilaian padaasisahany4.

Tujuan (goals) adalah rumusan yang luas mengenai hasil-hasil
pendidikan yang diinginkan didalamnya terkandurgan yang menjadi
target pembelajaran dan menyediakan pilar untuk yewiakan
pengalaman-pengalaman belajar. Yang menjadi kuatanmd rangka
menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhawa,signata
pelajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kdtartusiswa dapat
ditetapkan apa yang hendak dicapai, dan dikembangkian
diapresiasikan.

Selanjutnya Hasan Langgulung mengemukakan bahwartuj
pembelajaran agama Islam dapat dibedakan menpgali yaitu tujuan
akhir, tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan agkimdidikan agama
adalah; 1) persiapan untuk kehidupan dunia danratkt#) perwujudan
sendiri sesuai dengan pandangan Islam, 3) persiaptwk menjadi
warga negara yang baik, 4) perkembangan yang menyetlan berpadu
bagi pribadi pelajar.

Sedangkan tujuan umum adalah tujuan yang terkaitaru

pendidikan nasional yaitu: “Mencerdaskan kehidupaangsa dan

1 Mansur, 2011 him. 329
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mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yamgan dan

bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dan berlaldirtp luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatamgai dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasggtary jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.”

Adapun tujuan khusus, yaitu tujuan yang terkait gden
pengembangan rasa cinta kepada agama dan akhlay, sgbagai
berikut:

1. Memperkenalkan kepada murid tentang agidah, dassarddan
pokok-pokok ibadah dan cara mengerjakanya, dengamhbmasakan
mereka mematuhi, menjalankan dan menghormati aqgidahsyi’ar
agama.

2. Menumbuhkan kesadaran pada peserta didik tentaaimaaglan apa
yang terkandung didalamnya tentang akhlak yangamuli

3. Mengembangkan minat peserta didik untuk memperdakmang
kesopanan dan pengetahuan agama, dan mengikutan aggama
dengan kerelaan dan kecintaan

4. Menanamkan keimanan yang kuat kepada Allah SWTndaiaa
mereka dan menguatkan rasa cinta agama dan aklad& giri
merekat’

3) Fungs Pembelajaran Agama Islam

Fungsi pembelajaran agama Islam secara umum adaaah
sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan danweagaqgpeserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalamgkungan
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembmmndlebih
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajadan pelatihan
agar keimanan dan ketagwaan tersebut dapat berkgmbecara

optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

5 Fatah Syukur NCMetodik Khusus Pendidikan Agama Isld®emarang Al-
Qalam Press 2006) him. 15
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b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mekebahagiaan
hidup di dunia dan akherat.

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan dieingdn
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkangsosial yang
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajgaamaalslam.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbsala
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan,rtgpesidik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajardam da
kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan, vyaitu untuk menangkal hal-hal negatdri d
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat naéenymkan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju naanus
Indonesia seutuhnya.

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaarasgoam (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yaamiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat terselpat deerkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untirkydisendiri dan

bagi orang lairt®

3. Faktor yang M empengar uhi Pembelajaran Agama Islam

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prdselsjar
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor interdah faktor eksternal.
Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalansgsrdoelajar individu

sehingga menentukan kualitas hasil belajar.

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasai dalam diri
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar irdlivifaktor internal ini
meliputi faktor fisiologis dan psikologis. Faktasiblogis adalah faktor

yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. &8egkan faktor

16 Abdul Maijid, Dian Andayani, 2006 him.134
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psikologis adalah keadaan psikologis (jiwa) seseprgang dapat
mempengaruhi proses belajar.
Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:
a) Kecerdasan/ Intelegensi Peserta didik
Kecerdasan adalah kemampuan psiko-fisik dalam rkerea
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungalalui cara
yang tepat. Kecerdasan merupakan faktor psikolggisg paling
penting dalam proses belajar peserta didik, kar&eaerdasan
menentukan kualitas belajar peserta didik. Semaikiggi tingkat
kecerdasan seorang individu, semakin besar pelunangdu tersebut
untuk meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, k@meendah
tingkat intelegensi individu, semakin sulit individitu mencapai
kesuksesan belajaf.
b) Motivasi
Motivasi adalah salah satu faktor yang memengaruhi
keefektifan kegiatan belajar peserta didik. Pardi gisikologi
mendefinisikan motivasi sebagai proses didalam iditividu yang
aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjagalaBerisetiap
saat'® Motivasi dalam belajar adalah faktor yang pentiagena hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadsantg didik
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motdaiam belajar
adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dhfagkatkan.
Demikian pula, dalam kegiatan pembelajaran secaaad didik akan
berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar.
¢) Minat
Menurut Hilgard yang dikutip Slameto menyatakan vieh

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yanggitiragau

" Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, 2008 him. 20
18 Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, 2008 him. 22
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keinginan yang besar terhadap sestiaBebagai contohnya adalah
peserta didik yang menaruh minat besar pada pateggama, karena
pemusatan perhatian yang intensif terhadap matdulahi
memungkinkan peserta didik belajar lebih giat damraya mencapai
prestasi yang diinginkan. Minat belajar yang tethmiliki peserta
didik merupakan salah satu faktor yang dapat meggrehi hasil
belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yaogi terhadap
sesuatu, akan terus berusaha untuk melakukan gehimga yang
diinginkanya dapat tercapai.
d) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfdddrupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan yang
relatif tetap terhadap obyek orang, barang, daagasehya baik secara
positif maupun negatif. Sikap peserta didik yangitifo terutama
kepada mata pelajaran merupakan pertanda awal kaikg bagi
proses belajar peserta didik tersebut. Sebalikikgp negatif peserta
didik dapat menimbulkan kesulitan belajr.

e) Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki cesg
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akamglasetiap
orang memiliki bakat dalam arti berpotensi untuknoapai prestasi
sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitasngramsing’
Tumbuhnya keahlian terentu pada seseorang sartgatukian oleh
bakat yang dimilikinya, bakat mempengaruhi tinggindahnya
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dajaroses belajar,
terutama belajar keterampilan, bakat memegang pergrenting

dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.

19 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka
Cipta 2010) him. 57

% soeparwoto dkkPsikologi Perkembangan(Semarang: Universitas Negeri
Semarang Press, 2006) him.122

# Hamdani, 2011 him. 141
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b. Faktor Eksternal
Selain karakteristik peserta didik atau faktor-feiktinternal,
faktor eksternal juga dapat mempengaruhi prosesjdrgpeserta didik.
Dalam hal ini faktor-faktor eksternal yang mempenbabelajar dapat
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor kimggan sosial dan
lingkungan non sosial.
a. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang mikmil
peran yang sangat penting bagi anak didik karetegsen besar
waktu anak adalah berada dalam lingkungan keluatgh,karena itu,
keluarga berpengaruh besar terhadap petumbuhapetkembangan
jiwa anak itu. Orang tua hendaknya menyadari bapeadidikan
dimulai dari keluarga. Peralihan pendidikan infolrka lembaga-
lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik armaang tua
dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkai belajar
anak. Jalan kerja sama yang perlu ditingkatkank&etrang tua harus
menaruh perhatian yang serius tentang cara bedajak dirumah.
Perhatian orang tua dapat memberikan motivasi gghianak dapat
belajar dengan tekun. Hal ini karena anak memenlwkaktu, tempat,
dan keadaan yang baik untuk bel&far.
b. Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertgang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan bedagerta didik.
Oleh karena itu lingkungan sekolah yang baik dapa&ndorong
peserta didik untuk belajar lebih giat. Keadaanokdk ini meliputi
cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengarnrtpediglik, alat-
alat pelajaran, dan kurikulum. Salah satu penglimghungan sekolah
terhadap pembentukan pribadi anak yaitu, hubungamg yterjadi

antara guru dan peserta didik dalam proses perabataj

22 Hamdani, 2011 him. 144
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c. Lingkungan Masyarakat

Selain lingkungan keluarga dan sekolah, anak tis& lepas
dari lingkungan masyarakat pada umumnya. Jika nnakgatempat
tinggal anak merupakan hal-hal yang menguntungkaaka akan
memberikan pengaruh positif pada anak didik. Skigd, jika
lingkungan masyarakat terdiri dari hal-hal yang akgy
menguntungkan maka akan memberikan pengaruh neget# anak
didik dalam proses pembelajarzn.

Dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadiaakan
karena dalam pergaulan sehari-hari, seorang anan aelalu
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaagkuliganya.
Oleh karena itu, apabila seorang peserta didikeb®yat tinggal
disuatu lingkunya temanya yang rajin belajar, kegkiman besar hal
tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya sehiagakan turut
belajar sebagaimana temanya.

Selain faktor sosial, faktor yang mempengaruhi pelejaran
berasal dari faktor non sosial antara lain seblagkut:

a. Lingkungan alamiah yaitu berupa kondisi lingkungalam yang
berpengaruh dalam proses belajar peserta didileréqndisi udara,
cuaca dll.

b. Faktor instrumental yaitu perangkat belajar yangatlanendukung
proses belajar mengajar, seperti sarana dan pnasdasilitas belajar,
gedung sekolah, kurikulum, peraturan sekolah, pétajaran dll.

c. Faktor materi pelajaran yaitu dalam menentukan mngtelajaran
hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangamtgpetidik,
begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuadengan

kondisi perkembangan peserta ditfik.

% Baharuddin,Pendidikan dan Psikologi Perkembangagdogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 312
24 Baharuddin, Esa Nur Wahyuni, 2008 him. 28
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4. Problematika Pembelajaran Agama | slam

Problematika berasal dari kata dasar problem yangrto masalah,
persoalan. Sedangkan problematika berarti hal yaegimbulkan masalah,
hal yang belum terpecahkan permasalalify@ecara sederhana masalah
belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu gapgt menghambat
tercapainya tujuan belajar.

Dalam pembelajaran banyak sekali permasalahan ygémapapi,
seringkali permasalahan tersebut menjadi hambatark umencapai tujuan
pembelajaran secara maksimal. Mengacu pada bebgamp@angan tentang
pembelajaran seringkali dikemukakan bahwa masakdalah belajar baik
intern maupun ekstern dapat dikaji dari beberapaedsi, antara lain.
Peserta didik, pendidik, dan lingkungan pembelajara
a. Problem yang berhubungan dengan peserta didik

Peserta didik merupakan instrumen utama dalam teegia
pembelajaran, dalam arti yang dibimbing, diajam/déau dilatih dalam
peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dsmgamalan
terhadap ajaran agama Islam.Persoalan intern pejatai berkaitan
dengan kondisi kepribadian peserta didik, baik ifardisik maupun
mental. Berkaitan dengan aspek fisik tentu akaatifeilnudah diamati
dan dipahami, dibandingkan dengan dimensi-dimensintah atau
emosional. Sementara dalam kenyataanya, permasgh@haasalahan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih banyakait@an dengan
dimensi mental dan emosiorfal.

Masalah pembelajaran pada umunya berkenaan dengat, m
kecakapan dan pengalaman-pengalaman. Bilamana tpeskdik
memiliki minat yang tinggi untuk belajar, maka dikan berupaya untuk
mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan apa gan dipelajari

secara lebih baik. Namun bilamana peserta didi&ktichemiliki minat

% Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1994),
him. 627
% AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar{Bandung: Alfabeta, 2009) him. 178
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untuk belajar, maka peserta didik tersebut cenderoengabaikan
kesiapanya untuk belajar.

Demikian pula pengalaman peserta didik juga akaruttu
menentukan muncul tidaknya masalah belajar sebekegiatan
pembelajaran dimulai, peserta didik yang memiliengalaman yang
baik yang mendukung materi pelajaran yang akanlajgre tidak
memiliki masalah sebelum proses pembelajaran ddamdgroses
pembelajaran selanjutnya. Namun bagi peserta dydikg kurang
memiliki pengalaman yang terkait dengan mata pelajaatau materi
yang akan dipelajari akan menghadapi masalah dajanoses
pembelajaran, terutama berkaitan dengan kesiaparyé belajaf’

Selain itu masalah pembelajaran yang berhubungamade
peserta didik yaitu berkenaan dengan motivasi [estidik. Peserta
didik yang memiliki motivasi untuk belajar akan n@ak melalui
kesungguhan untuk terlibat didalam proses belajatara lain nhampak
melalui keaktifan bertanya, mengemukakan pendapanyimpulkan
pelajaran, mencatat, mempraktekan sesuatu sesumgjamletuntutan
pembelajaran. Sebaliknya peserta didik yang kuraeqiliki motivasi
dalam belajar, umumnya kurang mampu bertahan dalkajar lebih
lama, kurang sungguh-sungguh dalam mengerjakars.ti@eah karena
itu, rendahnya motivasi merupakan masalah dalam bpkjaran
Pendidikan Agama Islam, karena hal ini memberikamphk bagi
ketercapaian hasil pembelajaran yang diharapkan.

. Problem yang berhubungan dengan pendidik

Guru merupakan figur manusia yang memegang peraeating
dalam kegiatan pembelajaran. Aktifitas belajar-negagmerupakan inti
dari proses pendidikan secara keseluruhan, dengam gebagai
pemegang peran utama. Pendapat serupa juga dilkagkadyp. Arifin
bahwasanya salah satu faktor pendukung yang me@entdalam

27 Aunurrahman, 2009 him. 179
28 Aunurrahman, 2009 him. 180
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kegiatan pembelajaran didalam kelas adalah gurh ®drena itu, guru

tidak hanya bertugas sebagai penyalur ilmu pengatakaja, tetapi lebih

dari itu, guru menjadi pemimpin atau menjadi perddhn pembimbing
dikalangan anak didik.

Dalam hal ini, apabila pendidik kurang memperhatika
keberadaan dirinya dalam setiap melaksanakan tygaseeperti
membuat satuan pelajaran atau persiapan mengaggns siswa, jurnal
mengajar, buku nilai, dan lain sebagainya yangsdipersiapkan, maka
akan menimbulkan hal-hal yang bersifat negatif pdolaanak didik,
misalnya timbul sifat antipati kepada guru, kurapgrcaya, sering
terlambat, tidak disiplin dalam mengikuti pelajadeam lain sebagainya.

Secara umum problem atau kesulitan yang dihadapiasg
pendidik dalam pembelajaran sebagaimana diungkaplemZuhairini,
antara lain sebagai berikut:

a) Kesulitan dalam menghadapi adanya perbedaan indivigrid, yang
disebabkan oleh perbedaan 1Q, watak, atau |atarakaed
kehidupanya.

b) Kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran tegmiad

c) Kesulitan dalam menentukan materi pembelajaran gaogk dengan
anak yang dihadapinya

d) Kesulitan melakukan evaluasi karena alokasi waktmlgelajaran
sangat terbata$.

a. Problem yang berhubungan dengan kurikulum

Dalam rangkaian proses pembelajaran, kurikulum psd@n
panduan yang dijadikan guru sebagai kerangka acuatuk
mengembangkan proses pembelajaran. Seluruh aktipganbelajaran,
mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, pemilirmateri

pembelajaran, menentukan pendekatan dan stratégdejanemilih dan

29 Baharuddin,Pendidikan dan Psikologi Perkembangdi¥ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), him. 199
% Baharuddin, 2010, him. 202
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menentukan media pembelajaran, menentukan teknilaluasi,
kesemuanya harus berpedoman pada kurikulum.

Perubahan kurikulum pada sisi lain juga menimbulk@salah,
terlebih lagi bilamana dalam kurun waktu yang betentalu lama terjadi
beberapa kali perubahan. Hal ini semua akan beralatephadap proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Masalah-mlasalang
berhubungan dengan kurikulum antara lain sebagakuie (a) tujuan
yang akan dicapai berubah, bilamana tujuan berubaharti pokok
bahasan, kegiatan belajar mengajar, evaluasi jegabbh dan dengan
demikian kegiatan belajar mengajar paling tidalubatisesuaikan (b) isi
pendidikan berubah, akibatnya buku-buku pelajabaku-buku bacaan,
dan sumber-sumber lainya akan berubah. Ha ini tigatakan berakibat
pada perubahan anggaran pada setiap jenjang dam gandidikan. (c)
kegiatan belajar mengajar berubah, akibatnya gamushmempelajari
strategi, metode, teknik dan pendekatan mengajag Yaru. Bilamana
pendekatan belajar berubah, maka kebiasaan belegarta didik juga
perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian yang méme waktu
cukup lama untuk proses penyesuaian. (d) evalwsibhh, akibatnya
guru harus mempelajari metode teknik evaluasi y@arg. Pengaruhnya
terhadap peserta didik adalah mereka harus merapalaja-cara belajar
yang sesuai dengan tuntutan tersebut. Hal ini seakaa berdampak
terhadap proses pembelajaran dan hasil belajaa3tsw
. Problem yang berhubungan dengan Metode pembelajaran

Penggunaan metode yang tepat dalam pembelajaragatsan
membantu terhadap keberhasilan meteri yang akamgaikan. Oleh
karena itu metode harus dipilih sesuai dengan mateng akan
diajarkan. Karena tidak ada suatu metode yang galank untuk semua
materi, maka pemakaian metode harus disesuaikalgademateri

masing-masing.

31 Aunurrahman, 2009 him. 195
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Banyak kalangan menilai bahwa metode pembelajagama
Islam yang berjalan saat ini masih sebatas transfli dengan
pendekatan hafalan. Bahkan Mastuhu, menyatakan eammetode
pembelajaran yang berlaku saat ini masih bersifasilk dalam arti
mewariskan sejumlah materi ajaran agama yang diyddeénar untuk
disampaikan kepada anak didik tanpa memberikannkes@an kepada
mereka menyikapi matrei-materi tersebut secaraiskrinengoreksi,
mengevaluasi, dan mengomentarinya.

Dalam perkataan lain, metode pembelajaran agarmin Ishmpai
kini masih bercorak manghafal, mekanis dan lebihngneamakan
pengkayaan materi, dilihat dari aspek kemanfaatetpde semacam ini
kurang bisa memberikan manfaat yang besar. Sebdbdeametode
tersebut tidak banyak memanfaatkan daya nalar sisavaerkesan
menjejali dan memaksakan materi pelajaran dalanmtuvsikgkat yang
mungkin tidak sesuai dengan kondisi dan psikis ajssehingga proses
pembelajaran cenderung kaku, statis, monoton, titEkgis dan bahkan
membosankan. Akhirnya, siswa tidak kreatif darikdglam belajat?

d. Problem yang berhubungan dengan evaluasi pemtaiajar

Kelemahan dalam pembelajaran agama Islam biasamieak
pada fokus perhatian pendidik yang lebih dominatiapanah kognitif
saja. Karena aspek inilah yang mudah untuk di esaluhal ini
disebabkan karena keterbatasan waktu yang dingliki sehingga ranah
lain yang justru lebih penting sering terlewatkgaifu ranah afektif dan
psikomotorik. Kedua ranah yang terakhir ini mem#adgk mudah untuk
dinilai dalam waktu yang relatif singkat, karena rizelekat dengan
kehidupan individu sehari-hafi.

Akibatnya banyak muncul keprihatinan, bahwa pembaeia
agama Islam hanya berhasil pada dataran kognjaf banyak peserta

didik yang prestasinya tinggi, namun sikap, akhlségta pengamalan

32 Ahmad Munijid Nasih, Lilik Nur KholidahMetode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama IslaifBandung: Refika Aditama, 2009) him. 33
33 Fatah Syukur NC, 2006 him. 14
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ibadahya jauh dari harapan. Hal ini menjadi cerminbahwa
pembelajaran agama lIslam yang diajarkan pada pesié@tk belum

sepenuhnya berhasil.

C. Anak-Anak Panti Asuhan
1. Skala Usia Anak-Anak Panti Asuhan

Secara etimologi (bahasa) anak berasal dari tatiadan thiflah
yang berarti anak kecil, seseorang disahiit (anak-anak) ketika ia baru
lahir dari perut ibunya hingga ia mengalami mimaséh (sebagai pertanda
baligh). Sedangkan menurut arti terminologi (i$fjleanak-anak berarti fase
pertumbuhan yang dimulai dari lahir dan berakhitikee menginjak
baligh3* Selanjutnya ditegaskan dalam Undang-Undang Replridbnesia
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak yinmksud dengan
anak adalah orang yang belum berusia 18 tahunaserkmjuga anak yang
masih dalam kandungan.

Panti asuhan adalah suatu lembaga kesejahteraaal s@sg
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayddesejahteraan
sosial kepada anak terlantar dengan melaksanakayamenan dan
pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanaygaeti fisik, mental
dan sosial pada anak asuh, sehingga memperolempatn yang luas,
tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadieses@ai dengan yang
diharapkan sebagai bagian dari generasi penerascitat bangsa dan
sebagai insan yang akan turut serta aktif di datesang pembangunan
nasional. Sehingga mereka memperoleh kesempatan lyas, tepat dan
memadai bagi perkembangan kepribadian sesuai delmg@pan. Anak-
anak yang berada di panti asuhan merupakan an&kyamg mengalami
kesejahteraan sosial dengan berbagai latar belad@amdingkat usia yang

34 Hannan Athiyah Ath-ThuriMendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-Kanak,

(Jakarta: Amzah, 2007) diterjemahkan oleh Aan Wdmmythlm. xiii
® Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentangindergan Anak,
(Bandung: Nuansa Aulia, 2007) him. 4
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berbeda-beda. Skala usia anak-anak Panti Asuhdasifiikasikan dalam
beberapa kelompok usia yaitu sebagai berikut:
a. Kelompok Usia Balita
Kelompok usia balita merupakan masa perkembangarg ya
merentang dari kelahiran hingga usia 5 tahun.Padi@dge ini kadang-
kadang disebut juga tahun-tahun prasekdpabschool years’ Selama
masa ini, anak belajar untuk menjadi lebih mandém memperhatikan
dirinya. Mereka mengembangkan kesiapan sekolaheisemengikuti
perintah, dan mengenal huruf) dan menghabiskan abanyaktunya
untuk bermain dengan teman sebayanya.
b. Kelompok Usia Anak-Anak
Kelompok usia anak-anak adalah masa perkembangag ya
terentang dari usia sekitar 6 hingga 11 tahun. NMassering disebut juga
tahun-tahun sekolah dasar. Anak pada masa ini sudahguasai
keterampilan dasar membaca, menulis, dan matemésikg menjadi
tema sentral periode ini adalah prestashievementjlan perkembangan
pengendalian diriself-control)
c. Kelompok Usia Remaja
Kelompok usia remaja adalah masa transisi antarsa naaak
dengan masa dewasa, terentang dari usia sekitah@® sampai usia 20
tahun. Masa ini sering disebut juga disebut talamut sekolah
menengah, baik Sekolah Menengah Pertama mauputaSdédenengah
Atas yang ditandai dengan perubahan dalam asptdglEpkognitif, dan
sosioemosional. Yang menjadi tugas kunci remajalahd@aersiapan
menghadapi masa dew&a.
Menurut Muhammad Fauzi Rahman ada dua faktor utgamy
mempengaruhi  perkembangan anak, yakni faktor denetian

lingkungan.Faktor genetik adalah sifat-sifat yangadiskan dari orang tua

38 Syamsu Yusuf, Nani M. SugandRierkembangan Peserta Didik: Mata Kuliah
Dasar Profesi (MKDP) Bagi Para Peserta Didik Cal@uru di Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTKJakarta: Rajawali Pers, 2011) him. 13
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kepada bayi yang belum lahir, sedangkan lingkungalalah dunia
disekeliling kita. Para ilmuan telah lama mempeatledn apakah sifat
keturunan atau lingkungan yang lebih penting dalperkembangan
manusia. Sekarang diyakini bahwa kedua faktor bets@enting dalam
proses yang kompleks bagi pertumbuhan manusia.

Menurut Michael D. McKenzie dariChildren’s Hospital and
Harvard Medical SchoolAmerika Serikat ada lima perkembangan yang
terjadi pada anak diantaranya sebagai berikut:

a. Perkembangan fisik
Pada dasarnya, anak tumbuh dengan pesat padaetalaitdaya, pada
mulanya seorang anak lahir dengan ukuran kepalbebia besar dari
pada tubuhnya dibandingkan dengan orang dewasa.irntatarena
manusia lahir dengan otak yang besar.Saat anakutubrdsar, kepalanya
tumbuh lebih lambat daripada badanya. Dengan damilsaat berusia
12 tahun, ukuran tubuh anak kecil mirip dengan lutmang dewasa.

b. Perkembangan motorik

Beberapa perubahan yang paling nyata selama masaaaak

meliputi pergerakan dan koordinasi, awalnya, geraderakan bayi
tersentak-sentak dan tidak terarah. Namun, pada tiga bulan,
kebanyakan bayi dapat bertepuk tangan tanpa havasrdah. Hampir
semua bayi dapat duduk pada usia tujuh bulan dpat deerjalan sendiri
sesaat setelah ia berusia satu tahun. Fungsi hot@ng paling
kompleks pada tubuh manusia adalah memprodukssbaKarrang lebih
25 otot harus dikoordinasikan secara tepat agarkatt dapat berbunyi
jelas dan terang.

c. Perkembangan bahasa

Belajar dan menggunakan bahasa adalah salah sgs paling

penting yang dilakukan oleh manusia. Anak mempeld&jahasa pada
usia dini dalam kehidupanya. Bahasa adalah bagag yenting dari

komunitas dan sangat penting dalam mewariskan sfradiama
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pentingnya untuk membantu mengekspresikan cintsih keayang, dan
nilai-nilai budaya dimana anak tumbuh kembang.
d. Perkembangan pikiran dan ide
Anak-anak mempelajari diri mereka dan dunia di Elahkg
mereka dengan banyak cara yang berbeda. Mereka beldgar dengan
melihat dan menyentuh benda-benda. Saat usia mdryekambah,
mereka secara Dbertahap belajar menggunakan bahagek u
mengekspresikan pikiran dan ide.
e. Perkembangan sosial
Setiap manusia adalah anggota dari komunitas s&aalt anak
tumbuh besar, ia mempelajari beragam hal tentang@dwsial pada usia
yang berbeda. Kebutuhan penting bagi anak adalahsaelicintai dan
disayang. Jika kebutuhan ini terpenuhi, anak akanasa lebih yakin

untuk memasuki dunia sekitarnya untuk bermain danjetajah’’

2. Ciri-Ciri Anak Panti Asuhan

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23uha?002
Tentang Perlindungan Anak yang dimaksud dengan asalk adalah anak
yang diasuh oleh seseorang atau lembaga, untukikdibebimbingan,
pemeliharaan, perawatan, pendidikan, dan kesehkta@na orang tuanya
atau salah satu orang tuanya tidak mampu menjamibuh kembang anak
secara wajat>

Pengasuhan anak diselenggarakan melalui kegiatarbiriman,
pemeliharaan, perawatan, dan pendidikan secaraedirdimbungan, serta
dengan memberikan bantuan biaya dan/fasilitas laimtuk menjamin
tumbuh kembang anak secara optimal, baik fisik, talespiritual maupun

sosial, tanpa mempengaruhi agama yang dianut etetarsy anaf’

37
38

M. Fauzi Rahmarislamic Parenting(Jakarta: Erlangga 2011) him. 23
Himpunan Peraturan Perundang-Undangan TentangindRergan Anak,
(Bandung: Nuansa Aulia, 2007) him. 5

° Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentangindetgan Anak,
(Bandung: Nuansa Aulia, 2007) him. 18

30



Untuk mengetahui secara lebih jelas mengenai konaisak
kurang/tidak mampu dan membutuhkan pengasuharkubani kriteria-
kriteria anak-anak yang membutuhkan pengasuham ywaigk-anak yang
berada pada situasi sebagai berikut:

a. Tidak memiliki ayah karena meninggal dunia (yatatgu tidak memiliki
ibu karena meninggal dunia (piatu) atau tidak migrikeduanya karena
meninggal dunia (yatim piatu) tanpa ditinggali Helkarta benda untuk
kelangsungan hidupnya.

b. Orang tuanya sakit-sakitan, tidak memiliki tempaggal dan pekerjaan
tetap (fakir miskin) serta penghasilan tidak tefagi sangat kecil,
sehingga tak mampu membiayai sekolah anaknya

c. Orang tuanya tidak memiliki tempat tinggal yangapetbaik pribadi
maupun rumah sewa, sedangkan anaknya terlantiartitaekolah.

d. Orang tuanya tidak mempunyai pekerjaan yang teratangan
penghasilan sangat rendah yang tidak bisa disisilkauk membiayai
sekolah anaknya

e. Tidak memiliki ayah dan ibu serta saudara, lagubbelda orang lain
yang dapat menjamin kelangsungan pendidikan dasar keéhidupan
anak yang bersangkut&h.

Melalui Keputusan Menteri Sosial Republik Indonebiamor 15
Tahun 2010 Tentang Panduan Umum Program Kesejaht&asial Anak,
bahwa yang termasuk dalam kategori anak-anak yaegbutuhkan
pengasuhan yaitu sebagai berikut:

a. Anak balita terlantar dan/atau membutuhkan perhigamn khusus

b. Anak terlantar/tanpa asuhan orang tua, meliputk areag mengalami
perlakuan salah dan diterlantarkan oleh orang kealarga atau anak
kehilangan hak asuh dari orang tua atau keluarga

c. Anak terpaksa bekerja di jalanan, meliputi anakgyeentan bekerja di

jalanan, anak yang bekerja di jalanan, dan hidyalanan

“0 Ali Rokhmad,Kapita Selekta PendidikaifY ogyakarta: Penerbit TERAS, 2009)
him. 121
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d. Anak berhadapan dengan hukum, meliputi anak diasilan melakukan
pelanggaran hukum, anak yang mengikuti proses fenagnak yang
berstatus diversi, dan anak yang telah menjalasiantikuman pidana
serta anak yang menjadi korban perbuatan pelanygakam

e. Anak dengan kecacatan, meliputi anak dengan kewmadaik, anak
dengan kecacatan mental, anak dengan kecacataa gand

f. Anak yang memerlukan perlindungan khusus lainnyaliputi anak
dalam situasi darurat, anak korban perdagangatk, korban kekerasan
baik fisik dan/atau mental, anak korban eksplaitasak dari kelompok
minoritas dan terisolasi serta dari komunitas ddgiencil, anak yang
menjadi korban penyalahgunaaan narkotika, alkopsikotropika dan
zat adiktif lainya (NAPZA), serta anak yang terkgeHIV/AIDS.**

Panti Asuhan merupakan tempat alternatif pengdeati anak-anak
yang membutuhkan layanan kesejahteraan sosial paitiberian santunan,
bantuan, dan pertolongan kepada anak asuh yangukila dengan
melayani kesejahteraan dan kebutuhan fisik, medéal,sosial dengan cara
menempatkan anak asuh dalam sebuah Asrama.

Sistem Panti Asuhan ini memiliki kelebihan antasn | sebagai
berikut:

a. Meskipun anak-anak asuh itu jauh atau berpisah afenganak
keluarganya, namun mereka merasa senang tinggahrbar teman
senasib sependeritaan dalam asrama

b. Anak-anak asuh dapat mengembangkan kreatifitas luneteerbagai
kegiatan dan fasilitas yang disediakan di Pantihasu

c. Anak-anak asuh dapat menumbuhkan kemandirian selatam asrama.
Sebab, mereka yang sudah harus dapat mencuci dgretnilea pakaian,
mengatur tempat tidur dan lemari sendiri, dan saipgg tanpa bantuan

orang lain.

“l Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia No. TEhun 2010 Tentang
Panduan Umum Program Kesejahteraan Sosial Aledarta: Kemensos RI) him. 8
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Akan tetapi, sistem ini terdapat pula kelemahamantaranya
yaitu sebagai berikut:

a. Anak-anak asuh selama berada dalam asrama terisalaspergaulan
dengan masyarakat luas sehingga kelak mereka memadah diri atau
sebaliknya dengan orang lain.

b. Pembinaan selama mereka dalam asrama bisa dianggbagai
pengekangan, apalagi sikap pengasuh yang tidak idienderlaku
kasar, dan kejam dapat menimbulkan dendam dan &elmeyang dalam
kepada orang-orang yang telah mengasuh dan memgtaffg

Sistem ini juga memberikan pengaruh bagi perilakakeanak yang
tinggal didalamnya, baik perilaku positif maupurgatf. Diantara Perilaku
yang muncul pada anak-anak yang tinggal di PanthAs adalah:

a. Anak sulit untuk diatur

Pengasuhan dalam keluarga memiliki peran yang $aqegding
karena menjadi dasar bagi pembentukan kepribadiak. @Anak yang
lebih banyak mendapatkan perhatian dan kasih sayandgedua orang
tuanya akan lebih merasa senang dan aman sertarar@ntdalam
kehidupanya. Sebaliknya, apabila dibandingkan demgak yang hidup
dalam keluarga yang kurang mendapatkan perhatiarkdsih sayang,
maka akan mengakibatkan anak sulit untuk diftubidalam Panti
Asuhan, anak diasuh secara masal, sebagai akibatetgasuhan secara
masal tersebut yaitu anak kurang memperoleh kasihng, perhatian
dan pengawasan.

b. Merasa kurang percaya diri dalam bergaul

Manusia disamping merupakan makhluk pribadi jugaupekan
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia poeyai
kepentingan dengan manusia lain, ingin berhubudgsgan orang lain,
saling berbagi rasa dan pengalaman dengan oramg d¢&n lain

sebagainya. Sehingga untuk memenuhi kebutuhanyasiatdak bisa

2 Muhsin M.K, Mari Mencintai Anak Yatim(Jakarta: Gema Insani Press, 2003)
him. 33
“3 Baharuddin, 2010 him. 212
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lepas dari lingkungan sosialnya atau manusia-manysing ada
disekitarnya®* Anak-anak asuh selama berada dalam asrama terisola
dari pergaulan dengan masyarakat luas sehingg& kedseka merasa
rendah diri atau sebaliknya dengan orang lain.
c. Memiliki jiwa kemandirian

Hal penting yang perlu dimiliki oleh seseorang atlamampu
hidup secara mandiri dan tidak bergantung kepadagotain, karena
melihat persaingan kehidupan mendatang yang seniakat, hanya
orang-orang mandirilah yang akan memperoleh kebgand> Anak-
anak asuh dapat menumbuhkan kemandirian selaman datmama.
Sebab, mereka yang sudah harus dapat mencuci dgretniea pakaian,
mengatur tempat tidur dan lemari sendiri, dan saipgg tanpa bantuan

orang lain.

D. Metode K husus Pembelajaran agama I slam di Panti Asuhan

Metode berasal dari bahasa latietayang berarti melalui, danodos
yang berarti jalan ke atau cara ke. Dalam bahada aretode disebwarigah,
artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalangarjakan sesuatu. Menurut
istilah, metode ialah suatu sistem atau cara yaeggatur suatu cita-cif4.
Dengan kata lain metode adalah suatu cara yangnsss untuk mencapai
tujuan tertentu.

Metode dalam pandangan Arifin yang dikutif oleh AdanMunjid
Nasih, berarti suatu jalan yang dilalui untuk memaaujuan. Dalam bahasa
arab metode disebtiharigat” dalam kamus besar bahasa indonésitode”

adalah cara yang teratur dan berpikir baik untukcapai maksud. Sehingga

* Soeparwoto dkk, 2006 him. 113

%5 Akhmad Muhaimin Azzet,Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia,
Revitalisasi Pendidikan Karakter Terhadap KeberlmasiBelajar dan Kemajuan Bangsa,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) him. 72

%6 TB. Aat Syafaat dkkPeranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah
Kenakalan Remaja ,Juvenile Delinquen@akarta: Rajawali Pers, 2008) him. 39
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dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara hangs dilalui untuk

menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuab@egararf’’

Sedangkan yang dimaksud dengan metode pembeladedah suatu
cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dani serak menyajikan suatu
hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembetajanag efektif dan efisien
sesuai yang diharapk&h.Dalam makna yang lain, metode pembelajaran
diartikan sebagai prinsip-prinsip yang mendasargidan mengarahkan
perkembangan sesorang khususnya proses belajagajaen

Metode yang digunakan dalam proses pembelajarararsetya
berpengaruh pada keberhasilan dalam proses befgagajar. Metode yang
tidak tepat akan berakibat terhadap pemakaian waiktg tidak efisien. Dalam
pemilihan dan penggunaan sebuah metode harus m@nmiperigkan aspek
evektivitas dan relevansinya dengan materi yargnaigikan.

Dengan demikian, metode pembelajaran harus didesuaiengan
prinsip-prinsip berikut ini:

a. Didasarkan pada pandangan bahwa manusia dilahidesngan potensi
bawaan tertentu dan dengan itu ia mampu berkembecaya aktif dengan
lingkunganya. Hal ini mempunyai implikasi bahwases belajar mengajar
harus didasarkan pada prinsip belajar peserta dadtiif. Atau lebih
menekankan pada proses pembelajaran bukan prosesjare

b. Metode pembelajaran didasarkan pada karakteristisyarakat madani
yaitu manusia yang bebas berekpresi dari ketakutan

c. Metode pembelajaran didasarkan pada learning kangetdimana peserta
didik akan memiliki seperangkat pengetahuan, ketpiian, sikap,
wawasan dan penerapanya sesuai dengan kriteridujam pembelajaran.
Penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, kedbdidaarya, sikap dan

perilaku berkarya dan cara-cara berkehidupan makgasesuai profesinya.

47 Ahmad Munjid Nasih, Lilik Nur KholidahMetode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama IslarfBandung: Refika Aditama, 2009) him. 29

“8 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKP®mbelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangké®emarang: RaSAIL Media Group, 2009)
him. 8

35



Proses belajar diorientasikan pada pengembangaib&dian yang optimal
dan didasarkan pada nilai-nilai llahiy&h.

Dalam pembelajaran, penentuan dan pemilihan metedara akurat
merupakan bagian penting yang harus dilakukan géqdpenentuan dan
pemilihan metode seyogyanya didasarkan pada bebepgstimbangan
tertentu, seperti nilai strategi metode, eveksfitpemakaian metode, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metodepilbnya beberapa
metode tertentu dalam suatu pembelajaran bertwjouk memberi jalan atau
cara sebaik mungkin bagi pelaksanaan dan kesuksexzerasional
pembelajaran.

Dari sekian banyak metode pembelajaran, tidak seyauadapat
diterapkan dalam pembelajaran agama Islam. Haharijadikan Panti Asuhan
harus memiliki metode pembelajaran alternatif dalaemberikan pemahaman
tentang agama Islam. Dalam proses pembelajarandmetang digunakan
panti asuhan masih banyak yang menggunakan mewmbgiajaran klasik
pesantren seperti metogerogan, bandongan, halagatien hafalan.

Sorogan artinya belajar secara individual dimana seoraagtrs
berhadapan dengan seorang guru untuk mempelajaiti snateri pelajaran
sehingga terjadi interaksi lansung dan saling mealgeiantara keduanya.
Bandongaradalah model pengajian yang dilakukan sepertakuierbuka yang
diikuti oleh kelompok santri sejumlah 100-500 atehih. Halagah artinya
model pengajian yang umumnya dilakukan dengan o@agitari gurunya.
para santri duduk melingkar untuk mempelajari ataendiskusikan suatu
masalah tertentu dibawah bimbingan seorang i‘furu.

Selain metode pembelajaran klasik, metode yangndigan di Panti
Asuhan dalam memberikan pemahaman dan penanamamilal agama

Islam pada anak-anak yaitu dengan metode sebagaite

49 Ahmad Munjid Nasih, Lilik Nur KholidahMetode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama IslaifBandung: Refika Aditama, 2009) him. 30

50 Ahmad Mutohar, Ideologi Pendidikan Pesantren, Pesantren DitengatusA
Ideologi-ldeologi Pendidikan, Ikhtiar Memotret & Meari Formulasi Baru Sistem Pendidikan
Pesantren dalam Berbagai ldeologi Pendidikan Korgerer (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2007) him. 27
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a. Metode dengan keteladanan
Keteladanan dalam pendidikan adalah metafleentif yang paling
meyakinkan keberhasilanya dalam mempersiapkan dembentuk anak
didalam moral, spiritual, dan sosial. Hal ini kaagpendidik adalah contoh
terbaik dalam pandangan anak yang akan ditirunjsrdandak tanduknya,
dan tata santunya, disadari atau tidak, bahkaretwecdalam jiwa dan
perasaan suatu gambaran pendidik tersebut, ba#dmndatapan maupun
perbuatan. Allah menunjukan bahwa contoh keteladataxi kehidupan
Nabi Muhammad SAW adalah mengandung mpkedagogidagi manusia.

Seperti ayat yang menyatakan:

FHIAERPO ORNx A27H e ¢4 LXKE FLODAw

<OecHORIO WO RN * Lo
AFsrde BXARYIOOO 8 AXE TTROY erw
L 12 R0 S PN AR L A= AIm X 0 RNWVOPARRRER A

XD D ScCOBY FE ) A Lo S $OX Q@]

Artinya:"Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasahultu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghgrapmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyedahAI(QS. Al-Ahzab
33: 21)

Membiasakan anak sejak usia dini untuk mengetahan d

melaksanakan berbagai aktivitas keagamaan tidakdiiskukan tanpa tiga
hal, yaitu kenyamanan emosi, fisik dan spirituadlanBila pendidik bisa
memfasilitasi ketiganya, niscaya proses pembelajagama akan berjalan
lebih baik.
b. Metode dengan adat kebiasaan

Kebiasaan memiliki peranan penting dalam kehidupzanusia,
islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salahtedatik pendidikan,
lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kshan, sehingga jiwa
dapat menunaikan kebiasaan, tanpa terlalu payapa teehilangan banyak
tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan.

Oleh karena itu, setelah diketahui bahwa kecendamuman naluri
anak-anak dalam pengajaran dan pembiasaan adalgdt esar dibanding

usia lainya, maka hendaklah para pendidik, oraagd@an pengajar untuk
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memusatkan perhatian pada pengajaran anak-anangekebaikan dan
upaya membiasakanya sejak ia sudah mulai memaleatitar kehidupan
ini.
. Metode dengan nasihat

Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembemtu
keimanan, mempersiapkan moral, spiritual, dan bkosiaak adalah
pendidikan dengan pemberian nasihat. Sebab, nasihat dapat
membukakan mata anak-anak pada hakikat sesuatdonogignya menuju
situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak yanganaan membekalinya
dengan prinsip-prinsip Islam. Seperti ayat yang yatakan:

AeERNE<-40 P=0NIAR JORTRO My O S
N.ORIONEN. ¢ B a o N=
0.0+ RIADAO N W 40
e OORY 0 T NOCHOONHa S
Ik Jok{io]m an| “ON.2 T EB A @e o N
EIXRND
Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mugd® hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyeag baik’(QS. Al-
Nahl 16:125)
. Metode dengan memberi perhatian
Yang dimaksud pendidikan dengan memberi perhatidalah
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengiarkembangan
anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapaiuapdan sosial,
disamping selalu bertanya tentang situasi pendidigamani dan daya hasil
ilmiahnya. Metode pendidikan anak dengan cara makare perhatian
kepada anak akan memberikan dampak positif, kadengan metode ini si
anak merasadlindungi, diberi kasih sayang karena tinpat untuk
mengadu baik suka maupun duka. Sehingga anak terssmjadi anak
yang berani untuk mengutarakan isi hatinya atampsalahanya yang ia
hadapi kepada orang tuanya maupun gurunya.
. Metode dengan memberi hukuman
Dalam kondisi tertentu kadang-kadang orang tua/gueuasa perlu

memberikan hukuman fisik kepada anak dan yang rdipeshatikan tujuan
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memberikan hukuman adalah untuk mendidik anak. Odebab itu,

hukuman harus diberikan dengan cara-cara yang baikuman itu harus
adil (sesuai dengan kesalahanya), anak harus namgemengapa ia
dihukum. Selanjutnya hukuman itu harus membawa &epkda kesadaran

akan kesalahanya.

°1 TB. Aat Syafaat dkk, 2008 him. 47
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